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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah dilaksanakan 
pembelajaran matematika materi pembagian dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) dengan bantuan media congklak pada siswa kelas IVA SDN Pandeanlamper 01 
Semarang. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sesuai desain Kemmis dan M.C 
Taggart yang memiliki empat tahapan berupa perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  
Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IVA SDN 
Pandeanlamper 01 Semarang yang berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 13 siswa 
perempuan. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan tes hasil belajar. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa sebelum penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dengan bantuan media congklak, hasil belajar matematika materi pembagian siswa kelas IVA 
SDN Pandeanlamper 01 Semarang masih rendah. Hanya 40.74% siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sementara 59.26% siswa masih 
dibawah (KKTP). Pada siklus 1 meskipun terjadi peningkatan hasil belajar setelah penerapan model 
pembelajaran PBL dengan bantuan media congklak, hasilnya masih belum mencapai tingkat yang 
memadai. Hanya 66.67% siswa yang mencapai ketuntasan belajar, semenatara 33.33% siswa masih 
dibawah KKTP.  Pada Siklus II setelah penerapan PBL dengan menggunakan media congklak terjadi 
peningkatan dalam hasil belajar siswa. Sebanyak 85.19% siswa mencapai ketuntasan belajar, sementara 
hanya 14.81% siswa yang masih bawah KKTP. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar 
matematika materi pembagian menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 
bantuan media congklak pada siswa kelas IVA SDN Pandeanlamper 01 semester I tahun pelajaran 
2023/2024 dinyatakan meningkat. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 
kelas IVA pada Pra siklus sebesar 59,25 dan pada siklus 1 menjadi 72,96 dan pada siklus II menjadi 
82,22. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 
bantuan media congklak pada siswa kelas IVA SDN Pandeanlamper 01 Semarang dapat meningkatkan 
hasil belajar kognitif. 
 
Kata kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning, Congklak 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the increase in student learning outcomes after implementing 
mathematics learning on division material using the Problem-Based Learning (PBL) learning model 
assisted by congklak media in class IVA students at SDN Pandeanlamper 01 Semarang. This research 
is Classroom Action Research (PTK) according to the design of Kemmis and M.C Taggart which has 
four stages in the form of planning, implementation, observation, and reflection. This research was 
carried out over two cycles. The subjects of this research were class IVA students at SDN 
Pandeanlamper 01 Semarang, totaling 27 students consisting of 14 male students and 13 female 
students. Data collection uses observation, interviews, and learning outcomes tests. The results of this 
research indicate that before the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) learning model 
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assisted by congklak media, the mathematics learning outcomes for class IVA students at SDN 
Pandeanlamper 01 Semarang were still low. Only 40.74% of students achieved learning completion 
above the Learning Goal Achievement Criteria (KKTP), while 59.26% of students were still below 
(KKTP). In cycle 1, although there was an increase in learning outcomes after implementing the PBL 
learning model based on congklak media, the results still did not reach an adequate level. Only 66.67% 
of students achieved learning completion, while 33.33% of students were still below the KKTP. In Cycle 
II, after implementing PBL assisted by congklak media, there was an increase in student learning 
outcomes. As many as 85.19% of students achieved learning completion, while only 14.81% of students 
were still below the KKTP. The results of the research show that the results of learning mathematics 
on division material using the Problem-Based Learning learning model assisted by congklak media 
for class IVA students at SDN Pandeanlamper 01 semester I of the 2023/2024 academic year were 
stated to have increased. This is evidenced by the increase in the average learning outcomes of class 
IVA students in the pre-cycle of 59.25 and cycle 1 it became 72.96 and in cycle II it became 82.22. Thus, 
the application of the Problem-Based Learning (PBL) learning model assisted by congklak media to 
class IVA students at SDN Pandeanlamper 01 Semarang can improve cognitive learning outcomes. 

Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning, Congklak 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses 
interaksi antara pendidik dan peserta didik 
yang mendorong terjadinya proses 
pembelajaran (Nurmadiah, N. 2016; Arfani, 
L. 2018). Penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan hidup yang dibutuhkan 
dalam menghadapi kehiduan nyata 
merupakan tujuan dari sebuah pendidikan 
(Wijaya., et al. 2016). Guru sebagai 
pendidik bertugas membuat sumber daya 
manusia menjadi handal dan berkualitas 
(Junaidi, J.,et al. 2023). Hal tersebut dapat 
dilakukan guru dengan menciptakan 
pembelajaran yang efektif (Setyosari, P. 
2017). Dalam kegiatan pembelajaran akan 
terjadi interaksi antara guru dengan siswa, 
maupun interaksi siswa dengan sumber 
belajar. Salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah Dasar yaitu mata 
pelajaran Matematika. Matematika  adalah 
mata pelajaran yang masih dianggap sulit 
oleh para siswa di sekolah(Siregar, N. R. 
2017). Namun, di sisi lain matematika 
dianggap penting karena perannya sebagai 
prediktor yang kuat bagi anak untuk 
memasuki sekolah formal dibanding 
keterampilan emosi dan sosial (Hasanah, 
2022). 

Matematika merupakan ilmu 
universal yang mempunyai peranan 
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 
mengembangkan daya pikir manusia, serta 
mendasari perkembangan teknologi 

modern (Nursyeli, F., & Puspitasari, N. 
2021; Wahyuningsih, E. 2019). Mata 
pelajaran matematika perlu diberikan 
kepada semua peserta didik di Sekolah 
Dasar untuk membekali peserta didik 
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif serta dapat 
menyelesaikan maslah yang diahadapinya 
dalam kehidupan sehari-hari (Astini, N. W., 
& Purwati, N. K. R. 2020; Lestari, S. 2021). 

Salah satu materi penting dalam 
pembelajaran matematika adalah 
pembagian (Nurjanah, U., & Hakim, D. L. 
2020). Materi ini memiliki peran penting 
dalam pemahaman konsep matematika 
yang lebih kompleks di masa depan, dan 
oleh karena itu, pemahaman yang kuat 
dalam pembagian menjadi landasan yang 
sangat penting. Namun, masalah yang 
sering muncul adalah bahwa banyak 
peserta didik, terutama di tingkat sekolah 
dasar, mengalami kesulitan dalam 
memahami dan menguasai materi 
pembagian (Rizqi, A. F., et al 2023; 
Mutiani, R., & Suyadi, S. 2020). Hal 
tersebut juga terjadi pada SDN 
Pandeanlamper 01 Semarang. Beberapa 
faktor yang mempengaruhi diantaranya 
yaitu model pembelajaran yang masih 
konvensional dan kurangnya motivasi 
siswa terhadap mata pelajaran 
matematika. Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang dianggap mampu 
mengatasi masalah ini adalah Problem 
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Based Learning (PBL) (Widyastuti, R. T., & 
Airlanda, G. S. 2021). Problem Based 
Learning (PBL) adalah pendekatan yang 
menekankan pemecahan masalah nyata 
sebagai cara untuk mengembangkan 
pemahaman konsep. Model Problem Based 
Learning bertujuan untuk 
mengembangkan kemandirian belajar, 
keterampilan sosial dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa (Reski, R., et al, 
2019; Masrinah, E. N., et al, 2019). Dalam 
konteks pembelajaran matematika, 
Problem Based Learning (PBL) 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berpikir kritis, menerapkan konsep 
matematika dalam situasi kehidupan 
nyata, dan berkolaborasi dengan teman-
teman mereka (Nurcahyono, N. A. 2023). 
Pada proses pembelajaran tidak hanya 
menggunakan model pembelajaran yang 
berbasis masalah agar siswa lebih aktif dan 
berpartisipasi sehingga meningkatkan 
hasil belajar. Namun, dalam proses 
pembelajaran perlu ditunjang dengan 
menggunakan media pembelajaran agar 
lebih menarik. Media pembelajaran juga 
telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi 
matematika (Batubara, H. H. 2015). Media 
yang menarik dan relevan dapat membantu 
memvisualisasikan konsep matematika 
dan membuat pembelajaran lebih menarik 
(Anitasari, S., & Hadi, F. R. 2023). Di 
lingkungan sekitar kita, banyak sekali jenis 
media pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran salah satunya 
adalah media congklak. Congklak adalah 
permainan tradisional yang melibatkan 
penghitungan, strategi, dan pemecahan 
masalah, yang mirip dengan pemikiran 
yang diperlukan dalam matematika 
(Lestariningrum, A., & Handini, M. C. 
2017). Menggunakan congklak sebagai 
media dalam pembelajaran matematika 
dapat merangsang minat siswa dan 
membantu mereka mengaitkan konsep-
konsep matematika dengan pengalaman 
praktis (Dewi, P. C. 2019). 

Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 28 Juli 2023 dengan siswa kelas IV 
A SDN Pandeanlamper 01 Semarang, 
menunjukan bahwa pada saat 
pembelajaran guru jarang menggunakan  
model dan media pembelajaran, guru 

hanya menggunakan media konvensional 
dan sesekali menggunakan media  berbasis 
teknologi seperti Youtube. Selain itu pada 
proses pembelajaran peserta didik kurang 
aktif dan belum fokus mengikuti 
pembelajaran, seperti berbicara bersama 
teman, perhatian siswa pada mata 
pelajaran matematika belum optimal baik 
dalam bertanya maupun dalam menjawab 
pertanyaan dari guru dan berinteraksi 
dengan temannya. Hal tersebut 
menunjukan kurangnya minat belajar 
siswa. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru kelas IVA SDN 
Pandeanlamper 01 Semarang, diperoleh 
informasi bahwa ketercapaian hasil belajar 
matematika siswa masih rendah hanya ada 
11 dari 27 siswa yang memiliki ketuntasan 
hasil belajar matematika. 

Sejalan dengan penelitian 
Nurkhotimah et al., (2017) menunjukan 
bahwa model Problem Based Learning 
dapat meningkatkan hasil belajar pada 
siklus I ketuntasan belajar yaitu 82,15%, 
kemudian siklus II ketuntasan belajar 
meningkat menjadi 89,28% dan pada 
siklus II ketuntasan belajar yaitu 96,55%. 
Selain itu, penelitian dari Jurinih et al., 
(2022) menunjukan bahwa penggunaan 
media congklak dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada materi 
pembagian bilangan cacah di SD. hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu siswa dihadapkan secara langsung 
pada permasalahan nyata di sekitarnya 
melalui permainan yang sesuai dengan 
tingkat pemahaman siswa dan terciptanya 
suasana yang positif dan menyenangkan 
sehingga siswa merasa termotivasi untuk 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
menggunakan media congklak. 

Berdasarkan masalah yang 
ditemukan maka peneliti akan 
meningkatkan hasil belajar matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning dengan bantuan 
media congklak pada siswa kelas IVA di 
SDN Pandeanlamper 01 Semarang 
khususnya dalam materi pembagian. 
Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa 
akan lebih terlibat, memahami konsep 
dengan lebih baik, dan memiliki motivasi 
yang lebih tinggi dalam mempelajari 
matematika, sehingga dapat meningkatkan 
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kualitas Pendidikan matematika di tingkat 
dasar. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Subjek penelitian ini dilakukan di kelas IVA 
SDN Pandeanlamper 01 Semarang, yang 
berlokasi Jl. Brigjen Sudiarto No.105, 
Pandean Lamper, Kecamatan Gayamsari, 
Kota Semarang. Waktu penelitian ini 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun 
ajaran 2023/2024. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IVA 
SDN Pandeanlamper 01 Semarang 
berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 14 
siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. 
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan 
pada tanggal 28 Agustus 2023 s.d 11 
September 2023. Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah obervasi, 
wawancara, dan soal tes dengan bentuk 
pilihan ganda yang dilakukan di kelas. 

Observasi dilakukan oleh peneliti 
dalam proses asistensi PPL 2 untuk 
mengumpulkan data mengenai masalah 
atau keluhan yang dihadapi oleh guru dan 
siswa terkait permasalahan dalam 
pembelajaran di kelas IVA SDN 
Pandeanlamper 01 Semarang. Sementara 
itu tes tulis diberikan setelah pemberian 
Tindakan menggunakan model Problem 
Based Learning dengan bantuan media 
congklak pada siklus I dan siklus II. Setiap 
siklus meliputi dua kali pertemuan.  
Prosedur penelitian ini mengadaptasi 
metode penelitian tindakan kelas menurut 
Kemmis, S. dan Mc. Taggart (1988), yaitu 
terdiri dari tahap perencanaan (planing), 
tahap pelaksanaan (action), tahap 
observasi/evaluasi (evaluation) dan tahap 
refleksi (reflection), kemudian kembali lagi 
ke tahap perencanaan, tahap tindakan dan 
seterusnya sehingga membentuk siklus 
(Sugiyono, 2013).  

 

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan 
Kelas Kemmis dan Mc.Taggart 

Berdasarkan gambar 1 dapat 
terlihat bahwa prosedur penelitian yang 
digunakan adalah sebagai berikut:  
Siklus 1: 
a. Metode pembelajaran PBL (Problem 

Based Learning) dengan bantuan 
media congklak dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IVA SDN 
Pandeanlamper 01 Semarang. 

b. Perencanaan: Pengenalan konsep 
metode pembelajaran PBL (Problem 
Based Learning) dengan bantuan 
media congklak kepada siswa. 
Pelaksanaan: Penerapan metode 
pembelajaran PBL (Problem Based 
Learning) dengan bantuan media 
congklak pada mata pelajaran 
matematika materi pembagian di Kelas 
IVA SDN Pandeanlamper 01 Semarang. 

c. Pengamatan: Pengumpulan data 
melalui tes dan observasi. 

d. Refleksi : mendiskusikan hasil dari 
pelaksanaan siklus dan memantau hasil 
apakah sudah sesuai. Jika belum sesuai 
dilanjutkan dengan Siklus II. 
 

Siklus 2: 
Penerapan ulang metode pembelajaran 
PBL (Problem Based Learning) dengan 
bantuan media congklak dengan 
pengembangan yang lebih baik. 
a. Perencanaan : Evaluasi hasil siklus 1 

dan pengembangan metode 
pembelajaran. 

b. Pelaksanaan: Penerapan ulang metode 
pembelajaran dengan perbaikan yang 
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dilakukan berdasarkan hasil evaluasi 
siklus 1. 

c. Pengamatan: Pengumpulan data 
melalui tes dan observasi. 

d. Refleksi : mendiskusikan hasil dan 
memantau hasil. 
 

Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah dengan teknik 
observasi, wawancara, dan tes. Teknik 
analisis data menggunakan analisis data 
kuantitatif deskriptif. 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil 
belajar yang mengukur nilai kognitif siswa 
dengan cara menghitung perolehan nilai 
individu.  Indikator keberhasilan penelitian 
yaitu penerapan model Problem Based 
Learning dan bantuan media congklak 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IVA SDN Pandeanlamper 01 
Semarang tahun pelajaran 2023/2024 
dengan kriteria minimal 75% dari selur uh  
siswa yang telah mencapai Kriteria 
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
(KKTP) yang telah ditentukan oleh 
Sekolah.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pelaksanaan 
pembelajaran selama penelitian melalui 
penerapan model Problem Based Learning 
dengan bantuan media congklak telah 
berlangsung sesuai dengan rencana yang 
telah disusun. Hasil belajar siswa pada pra 
siklus diperoleh nilai ketuntasan 31,8%. 
Pembelajaran pada kondisi awal dilakukan 
pada tanggal 28 Agustus 2023. Deskripsi 
kondisi awal hasil belajar peserta didik 
yang diperoleh sebelum tindakan adalah 
nilai rata-rata kelas sebesar 59,25. Peserta 
didik yang memperoleh nilai di atas 
Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP = 67) sebanyak 11 
(40.74%) peserta didik sedangkan 16 
(59.26%) peserta didik mendapat nilai 
kurang dari Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran. Data hasil belajar kondisi 
awal peserta didik disajikan pada gambar 
berikut ini:  

 

Gambar 2. Diagram Lingkaran 
Jumlah Peserta didik yang tuntas dan 

tidak tuntas pada tahap Pra Siklus 
 

Pada tahap perencanaan siklus I 
guru menyusun perangkat pembelajaran 
dan sumber belajar yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran, seperti 
menyiapkan modul ajar, media 
pembelajaran, kondisi lingkungan, dan 
penguasaan materi.  

Setelah menyiapkan perangkat 
pembelajaran dan sumber belajar, maka 
dilanjutkan dengan kegiatan pelaksanaan. 
Pada tahap pelaksanaan melakukan 
kegiatan dalam proses pembelajaran, 
kegiatan dimulai dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning dengan bantuan media congklak 
Siklus I dilaksanakan  sebanyak dua kali   
pertemuan. Pada pertemuan pertama 
dilaksanakan proses pembelajaran dan 
pertemuan kedua dilaksanakan tes hasil 
belajar siklus I. Analisis data hasil belajar 
siswa diperoleh 
nilai ketuntasan 66.67%. Hal ini 
menunjukan bahwa hasil penelitian belum 
mencapai target yang telah ditetapakan, 
sehingga perlu dilakukan perbaikan pada 
siklus  II. Hasil belajar matematika siswa 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 
 
 
 
 
 

Tuntas
41%

Tidak 
Tuntas

59%

JUMLAH PESERTA DIDIK YANG 
TUNTAS DAN TIDAK TUNTAS PADA 

TAHAP PRA-SIKLUS

Tuntas Tidak Tuntas
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Tabel 1. Hasil Belajar Pembagian 
Siswa Kelas IVA SDN Pandeanlamper 01 

Data Sikus I 
Ketuntasan 

Belajar 
Jumlah 
Siswa 

Prosentase 

Tuntas 18 66.67% 
Tidak Tuntas 9 33.33% 

 
Sumber: Data Peneliti 

 
Pada tahap perencanaan siklus II 

guru mempersiapkan sarana dan prasarana 
yang akan digunakan. Guru juga 
mempersiapkan diri agar lebih baik dalam 
melaksanakan model Problem Based 
Learning dengan bantuan media congklak 
dan mempersiapkan siswa untuk 
pembiasaan mengerjakan tugas. 
Berdasarkan kelemahan dari siklus I, maka 
melakukan alternatif pemecahan yang 
sudah dirancang dan dilaksanakan di siklus 
II. Hasil belajar matematika siswa pada 
siklus II diperoleh 85.19%. Hal ini 
menunjukan bahwa pembelajaran sudah 
mencapai target yang telah ditetapkan, 
sehingga tidak perlu dilakukan siklus III. 
Siswa sudah fokus dalam pembelajaran, 
siswa sudah aktif dalam pembelajaran, 
aktif menjawab pertanyaan guru dan 
berinteraksi dengan temannya. 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan di kelas IVA SDN 
Pandeanlamper 01 Semarang pada mata 
pelajaran matematika materi pembagian 
dengan menerapkan model Problem Based 
Learning dengan bantuan media congklak 
terjadi peningkatan setiap siklusnya. Selain 
melaksanakan observasi terhadap hasil 
belajar matematika siswa, juga dilakukan 
refleksi terhadap pelaksanaan siklus II. 
Hasil belajar matematika materi 
pembagian dapat dilihat pada tabel 2 
berikut ini: 
 

Tabel 2. Hasil Belajar Pembagian 
Siswa Kelas IVA SDN Pandeanlamper 01 

Data Siklus II 
Ketuntasan 

Belajar 
Jumlah 
Siswa 

Prosentase 

Tuntas 23 85.19% 
Tidak Tuntas 4 14.81% 

 
Sumber: Data Peneliti 

Hambatan yang dihadapi yaitu 
kurangnya kemampuan siswa dalam 
menyimpulkan materi yang didiskusikan, 
dalam menyampaikan pendapat siswa 
masih memaksakan kehendaknya terhadap 
kelompok sehingga suasana diskusi ramai. 

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 
menunjukan bahwa pada kegiatan siklus I 
siswa yang tuntas meningkat yaitu 18 siswa 
atau 66.67%, sedangkan yang tidak tuntas 
9 siswa atau 33.33%. Pada siklus II siswa 
mengalami peningkatan ketuntasan yaitu 
23 siswa atau 85.19% sedangkan yang 
belum tuntas hanya 4 siswa atau 14.81%. 
Dapat dilihat dalam diagram Berikut: 
 

 
 

Gambar 3. Diagram Batang 
Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar 

Siswa 
 
Hasil belajar kognitif siswa pada 

mata pelajaran matematika diperoleh dari 
hasil tes tertulis pada siklus I dan siklus II. 
Jumlah butir soal tes tertulis yaitu 10 butir 
soal dalam bentuk uraian. Tes tertulis 
diberikan kepada siswa kelas IVA SDN 
Pandeanlamper 01 Semarang yang 
berjumlah 27 siswa dengan KKTP 67. 

Nilai hasil belajar pada pra siklus 
dari 27 siswa terdapat 11 siswa atau 40,74% 
yang tuntas dengan nilai rata-rata 59,25. 
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Kemudian hasil dari siklus I meningkat 
menjadi 18 siswa atau 66,67% dengan nilai 
rata-rata 72,96, selanjutnya pada siklus II 
meningkat kembali menjadi 23 siswa atau 
85,19% dengan nilai rata-rata 82,2. 

 
Tabel 3. Perbandingan Nilai Hasil Belajar 
pada setiap siklus 

 
No Uraian Nilai 

Rata-
rata 

Persentase 
Ketuntasan 

1. Pra Siklus 59,25 40,74 % 

2. Siklus I 72,96 66,67 % 

3. Siklus II 82,22 85,19 % 

 
Berdasarkan nilai hasil rata-rata 

setiap siklus dan hasil persentase 
ketuntasan maka dapat dilihat dalam 
diagram berikut: 

 
 

 
 

Gambar 4 Diagram Batang 
Nilai Rata-rata Siswa Setiap Siklus 

 
Hasil penelitian yang membuktikan 

keberhasilan model Problem Based 
Learning dengan bantuan media congklak 
ini melengkapi dan memperkuat penelitian 
terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh 
Suryadi, S., et al., (2023) yang berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Melalui Model Problem Based 
Learning dengan bantuan Media 
Congklak” menunjukan bahwa 
meningkatnya ketuntasan hasil belajar 
siswa melalui model Problem Based 
Learning (PBL) dengan bantuan media 
congklak. Dibuktikan pada pra siklus dari 
34 siswa terdapat 15 siswa atau 41% yang 
tuntas dengan nilai rata-rata 61. Kemudian 
hasil dari siklus I meningkat menjadi 24 
siswa atau 70% dengan nilai rata-rata 68, 
selanjutnya pada siklus II meningkat 
kembali menjadi 30 siswa atau 89% dengan 
nilai rata-rata 80.  
            Hasil penelitian tersebut terbukti 
bahwa model Problem Based Learning 
dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika pada siklus I dan siklus II. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
definisi hasil belajar yaitu kegiatan belajar 
mengajar yang dapat memberikan tingkah 
laku siswa. Hasil belajar mencakup aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor. Namun, 
penelitian ini lebih mengutamakan pada 
kemampuan kognitif yang dilakukan untuk 
mengukur pengetahuan siswa setelah 
melaksanakan pembelajaran. 

Setelah dilakukan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan kemampuan 
pengetahuan siswa menjadi lebih baik 
(Halimah & Sumardjono, 2017). 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa dengan penerapan model Problem 
Based Learning dengan bantuan media 
congklak dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika 
materi pembagian. Penelitian tersebut 
sudah sesuai dengan hipotesis penelitian 
tindakan kelas pada penelitian ini yaitu 
“Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Materi 
Pembagian melalui Model Problem Based 
Learning dengan bantuan Media 
Congklak” pada Siswa kelas IVA SDN 
Pandeanlamper 01 Semarang. 
 
4.  KESIMPULAN  

Penerapan model Problem Based 
Learning dengan bantuan media congklak 
dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas IVA di SDN 
Pandeanlamper 01 Semarang. Dibuktikan 
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dengan hasil belajar kognitif siswa pada pra 
siklus yaitu 40.74%, pada siklus I yaitu 
66.67% dan terjadi peningkatan pada 
siklus II dengan persentase proklasikal 
yaitu 85.19%. Peningkatan tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu  
siswa diberikan permasalahan nyata di 
sekitarnya, model Problem Based 
Learning memberikan peluang kepada 
siswa agar lebih aktif mencari dan 
menyelidiki solusi dari permasalahan yang 
diberikan dengan melalui tahapan ilmiah 
yang sistematis, sehingga siswa dapat 
menemukan sendiri pengetahuan sebagai 
wujud hasil belajar. Antusias siswa menjadi 
meningkat dengan adanya media congklak 
yang merepresentasikan benda konkret 
dihadapan siswa, sehingga 
pembelajaran lebih menarik dan sesuai 
dengan materi yang diajarkan. 

Sejalan dengan hal tersebut, model 
Problem Based Learning dengan bantuan 
media congklak dapat dipertimbangkan 
sebagai salah satu model yang dapat 
digunakan sebagai model pembelajaran 
terutama pada mata pelajaran matematika 
pada materi pembagian untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar. 
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